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Pemringkatan akan kebutuhan jasa atau barang tertentu
akan menyebabkan terjadinya peningkatan pada kebutuhan Jjasa
transportasi. Angkutan kereta api, sebagal salah satu moda
transpor angkutan darat yang mempunyai sifat angkutan curah,
vaitu mengangkut dalam jumlah lebih banyak, hemat enerji,
dan tidak menimbulkan polusi secara berlebihan, harus mampu
bersaing dengan moda transpor lainnya. Bersaing dalam artian
. memberikan peningkatan pelayanan. Beberapa cara yang mungkin
dilakukan, adalah dengan meningkatkan jumlah armada
angkutan, dan/atau melakunkan peningkatan utilitas gerbong.
Untuk menunjang Jjalannyva perusahaan, peningkatan armada
angkut maupun peningkatan utilitas, tidak dapat mengabaikan
faktor pendapatan dan pengeluaran yang terjadi dalam proses
kegiatan yang dilakukan.

Pada thesis ini, dikembangkan suatu model simulasi-
optimasi pengoperasian gerbong barang dengan tujuan mencapai
tingkat keuntungan optimal tanpa mnengabaikan tingkat
kemampuan pelayanan sistem. Model tersebut kemudian
~ digunakan untuk menentukan konfigurasi Jjumlah gerbong
optimal .yvang harus dimiliki sistem dalam melayani tingkat
permintaan tertentu vang ada dalanm sistem. Simulasi
digunakan dalam melakukan percobaan terhadap sistem yang
diamati dengan c¢ara, membentuk data permintaan harian,
mengikuti perubahan yang terjadi dalam sistem akibat
pergerakan gerbong, menetapkan status sistem pada akhir
proses sebagail status awal sistem pada proses berikutnya.
Optimasi berperan dalam menentukan pergerakan gerbong dari
suatu stasiun pemberangkatan, dalam berbagail statusnva, ke
berbagai stasiun tujuan dengan memperhatikan kendala yang
diberikan padanya.

Data vang digunakan dalam melakukan percobaan model
simulasi-optimasi, sebagian besar merupakan data hipotetis
dan sebagian lagi merupakan data sebenarnya.

Hasil percobaan dengan data yang ada, memberikan suatu
solusi EKonfigurasi Jumlah Gerbong optimal. Percobaan 1lain
dengan merubah parameter Ongkos Penggudangan Barang menjadi
variabel terkontrol, menyimpulkan bahwa, perubahan nilai
Ongkos Penggudangan Barang tidak selalu berpengaruh, secara
berarti, pada suatu sistem dengan Konfigurasi Jumlah Gerbong
tertentu.



BAB I
PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Transportasi merupakan saranaza penunjang dalam proses
perpindahan barang dan oréng. Kebutﬁhan akan transportasi
merupakan kebutuhan yang dipengaruhi oleh kebutuhan atas
barang atan Jjasa yang lain ( 9, hal. 413 - hal. 414 ).
Meningkatnya kebutuhan akan sesuatu jenis barang atau Jjasa
lain yang tertentu, akan meningkatkan juga kebutuhan akan
transportasi. Sebagail contoh, peningkatan dalam dalam sektor
industri, akan menyebabkan meningkatnya__kebutuhan akan
transportasi.

Moda transpor yang uﬁum digunakan adalah angkutan laut,
angkutan udara dan angkutan darat. Untuk transportasi antar
pulan umumnya digunakﬁn'ﬁngkutan lauf atau ndara sedangkan
moda transpor jarakrdekat atan dalam satu pulau umumnya
digunakan angkuntan darat. Angkutan darat sendiri dapat kita
bagi menjadi angkutan jalan raya, angkutan danau dan sungai
serta angkutan kereta api.

Angkutan kéereta api merupakan salah satwu moda  transpor
angkutan darat yang mempunyai sifat angkutan curah, yaitu
mengangkut dalam Jumlah yvang relatif lebih banyak, hemat
enerji, tidak menimbulkan pblusi secara berlebihan.

Dengan semakin - meningkatnya kebutuhan akan

transportasi, angkutan kereta api harus wmampu bersaing



denganrmoda—moda tranpor angkutan darat lainnya. Bersaing di
sini dalam =artian kemampuan perusahaan untuk memberikan
tarif anghkut vang menarik, ketepatan dalam kontrak
pengiriman, dan pingkat kemampuan pemenuhan permintaan yang
baik. EKemampuan usaha ini dapat kita katakan sebagai tingkat
kemampﬁan pelayanan perusahaan.

Selain unsur pelayanan yang harus diberikan, harus pula
dipikirkan mengenai kelangsungan hidup usaha tersebut.
Jalannya operasi suatu perusahaan, akan dapat berlangsung
dengan baik, apabila kegiatan usaha‘ tersebut akan dapat
mendatangkan suatu tingkat keuntungan vang memadai.
Keuntungan tidak dapat terlépas dari 2 faktor penting, yaitu
pendapatan serta pengeluaran atau biaya. Dengan mengusahakan‘
kenaikan pada sektor pendapatan dan penurunan pada sektor
biaya, maka‘akan didapatkan susatu tingkat keuntungan yang

maksimal.

I.2. POEKOK PERMASALAHAN

Seperti.yang diuraikan di atas, salah satu masalah yang
timbul dalam kegiatan usaha angkutan kereta api, adalah
peningkatan dalam pelayanan, serta mendapatkan suatu tingkat
keuntungan optimal, dalam meiakﬁkan kegiatan tersebut.
Beberaéa tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan

tersebut adalah

1. Salah satu usaha vang mungkin dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan dan pelayanan, ~ adalah dengan

menambah armada angkutan kereta api sehingga setiap



permintaan vyang timbul dapat segera dilayani. Dilain
pihak, penambahan armada angkutan akan menyebabkan
naiknya tingksat pengeluaran dalam kegiatan operasi.
Sehingga perluo ditentukan sejauh mana penambahan armada
angkutan yang optimal berkaitan dengan tingkat permintaan

vang adsa.

Satu cara yang lain, adalah dengan meningkatkan kapasitas
angkut berupa upaya peningkatan efisiensi dan efektifitas
operasi kereta api dengan tujuan memaksimumkan utilisasi
sarana dan peralatan yang ada ( 7, hal. I - 2 ).
Peningkatan efisiensi ini, secara sempit, umumnya
dilakukan dengan melakukan peningkatan utilitas gerbong
dalaﬁ pengertian peningkatan Jjumlah perjalanan gerbong
bermuatan persatuén waktu (7, hal. I - 3 ). A
Beberapa upaya yang mnungkin ‘dilakukan dalam usaha
peningkatan utilitas gerbong, pertama adalah dengan cara
meningkatkan kecepatan, kedua adalah melakukan suatu
langkah optimasi pergerakan gerbong baik vyang kosong
maupuﬁ bermuatan, 'dan vang ketiga .adalah melakukan
distribusi gerbong kosong dengan tujuan memperkecil waktu
yvang dibutuhkan untuk mengambil muoatan. Upaya vang
mungkin dapat kita kembangkan dengan kondisi ekonomi dan
teknologi vang ada adalah upaya yang kedua dan ketiga.
Cara ini, akan berhasil dengan baik, bila jumlah gerbong
dalam sisten, mempunyai suatu jumlah tertentu yang akan
menjamin tidak akan terjadi penundaan pengiriman melewati

batas waktu tertentu.



Dari uraian di atas, masalah pencapaian tujuan,
berkaitan erat dengan penentuan suatu konfigurasi Jjumlah
gerbong tertentu yang harus dimiliki sistem dan cara
pendistribusian gerbong yang ada sebaik mungkin.

Banyak model-model yang telah dikembangkan dalam usaha
menangani masalah pergerakan gerbong atan distribusi gerbong
kosong dengan 'berbagaﬁ tujuan. Secara -umum permasalahan
distribusi gerbong adalah bertujuan untuk ( 7, hal I-4 ):

1. Memaksimumkan pemenuhan permintaan pengangkutan
barang atau meminimumkan Jumlah permintaan yang
dibatalkan karena pada batas-batas tertentu belum
dilayani. :

2. Meminimumkan keterlambatan kedatangan gerbong ke
stasiun pemuatan.

3. Meminimumkan kilometer jarak yang ditempuh gerbong
kosong. - '

4. Memaksimumkan kilometer jarak yang ditempuh gerbonsg

isi. '
Dan umumnya, tujuan pendistribusian tersebut dikaitkan
dengan minimasi ongkos ( 4, 7, 10 ), tanpa memperhatikan

unsur pendapatan dari kegiatan distribusi yang dilakukan.

I.3. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan uraian di atas, maka pada thesis ini akan
dicoba untuk mengembangkan suatu model simulasi-optimasi
vang menggunakan pengeluaran dan pendapatan sebagai faktor

vang akan mempengaruhi variabel keputusan dalam proses

pergerakan  gerbong-gerbong di dalam suatu sistem dengan



tujuan ‘maksimasi keuntungan dan memperhatikan juga tingkat
kemampuan pelayanan sistem. Kemampuan pelayanan sisten,
dicerminkan dalam peﬁberian batas waktu tertentu suatu
permintaan dapat ditunda pengirimannvya. Setelah batas waktu
tersebut, permintaan itu harus dikirimkan dan tidak dapat
dilakukan penundaan lagi.

Model simulasi-optimasi ini, digunakan untuk melakukan
penentuan konfigurasi jumlah gerbong optimal, vyang harus
dimiliki suatu sistem, agar diperoleh tingkat keuntungan
vang optimal berkaitan dengan tingkat permintaan pengiriman
vang ada. EKonfigurasi Jumlah' gerbong, merupakan Jumlah
gerbong vang berada dalam sisten dan, pada saat awal
simulasi, dibagikaﬁ secara merata ke masing-masing stasiun.
Optimasi dilakukan pada pergerakan gerbong, baik bermuatan
maupun tidak, agaf diperoleh keuntungan maksimal pada satu
perioda pergerakan. Proses optimasi dilakukan pada proses
pergerakan gerbong yang akan terjadi pada perioda pergerakan
berikutnya, ataun dengan kata lain, keputusan proses
pergerakan gerbong vang dilakukan saat ini merupakan
optimasi keuntungan vang akan didapat pada perioda
pergerakan berikutnya. Sedangkan simulasi berperan sebagail
alat untuk melakukan pércobaan penerapan berbagai
konfigurasi gerbong terhadap model sistem transportasi
kereta api, antara lain dalam pembangkitan permintaan
pengiriman dalam setiap stasiun, menentukan tingkat
prioritas pengiriman bagi masing-masing barang, memeriksa
status masing-masing gerbong, dan memproées pengiriman

gerbong-gerbong. Dengan melakukan beberapa kall "run



simulasi untuk berbagai konfigurasi Jjumlah gerbong dan
melakukan beberapa replikasi pada masing-masing konfigurasi,
diharapkan akan dapat ditentukan Konfigurasi Jumlah Gerbong
cptimal yang harus dimiliki sistem. |

Akan diteliti pula pengaruh perubahan nilai parameter
Ongkos Penggudangan Barang terhadap EKonfigurasi Jumlah
Gerbong tertentu yang berada dalam sistem. Penelitian iﬁi
dilakukan berkaitan dengan kemungkinan dilakukannya tindakan
kebijaksanaan pemberian potongan pada tarif pengiriman Jjika
terjadi penundaan pengiriman barang. Pemberian potongan,
diaplikasikan padz sistem dengan menaikkan besarnya Ongkos
Penggudangan Barang yvang berlaku pada sisten, dimana
potongan yang diberikan pada pemakai Jasa, berupa selisih
dari Ongkos Penggudangan Barang yang berlakun dengan Ongkos
Penggudangan Barang yang éebenérnya.

Model simulasi-optimasi ini, disiapkan pula, untuk
dapat digunakan dalam melakukan proses optimasi pergerakan
gerbong biasa, dalam artian hanya melakukan proses opfimasi
tanpa memperhatikan proses simulasinya. Dengan memasukkan
data vang diperliukan, dapat dilakukan optimasi pergerakan
gerbong pada suatu pericda éergerakan atau pengoperasian
saja.

Tujuan dari penelitian ini, secara umum, adalah untuk
mendapatkan suatu model optimasi peredaran gerbong yang
dapat dikembangkan 1lebih 1lanjut, dalam upaya membantu
pengembangan subsistem transportasi angkutan kereta api

khususnya, sebagai bagian dari transportasi ﬁngkutan darat,



dan sistem transportasi pada umumnya.

I.4. RUANG LINGEKUP PENELITIAN

Tanpa mengurangi bobot kajian pembuatan thesis 1ini,
untuk mempermudah dalam menentukan data yang diperlukan,
maka data jaringan dan tingkat permintaan pengiriman barang
akan digunakan data yang sama dengﬁn data yang digunakan

oleh RKusmaningrum ( 7 ).

I.4.1. Data Jaringan Stasiun

Sistem nyata yang akan digunakan sebagai contoh adalah,
sebagign jaringan kereta api Jawa Barat sebagai Jjaringan
hipotetis. Jaringan Kereta api tersebut mempunyai sejumlah
.stasiun yvang saling berhubungan dan mempunyai jadwal
tertentu dalam pemberangkatan maupun kedatangan gerbong

dalam preses pelayanannya.

I.4.2. Data Tingkat Permintaan Pengiriman Barang

Data tingkat permintaan pengiriman barang vang
digunakan dalam penerapan model simulasi ini merupakan pola
distribusi hipotetis dengan parameter—ﬁarameter yang telah
ditentukan tanpa melihat data nyata vyang ada. Pola
distribusi hipotetis yvang digunakan 'merupakan pola
distribusi vang sama dengan pola yang digunakan oleh

Kusmaningrum ( 7 ), vaitu pola distribusi Normal.



I.4.3. Data Tarif dan Ongkos

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih nyata, data tarif
dan ongkos vang digunakan dalan simulasi merupakan -data
sebenarnya yang merupakan Ongkos dan Tarif yang berlaku di
PJEKA (.12 ) pada saat ini. Hanya ongkos aperasional gerboﬁg,
karena kesulitan data, ditentukan dari suatu contoh
perhitungan ( 4 ) dan dikonversikan ke nilai ongkos vyang
berlaku di sini. Konversi ini dilakukan dengan cara
menentukan perbandingan antara ongkos gerbong bergerak
dengan ongkos gerbong diam ( disimpan di suatu stasiun )
pada. contoh perhitungan tadi, dan kemudian mengalikannya

‘dengan nilai ongkos gerbong diam yang berlaku.

I.5. PEMBATASAN MASALAH

Model simulasi-optimasi ini, akan dikembanékan dan
kemudian diaplikasikgn pada Jaringan kereta api hipctetis
yvang didapat sebagai penégambaran dari sebagian Jaringan
kereta api di Jawa Barat dengan beberapa pembatasan sebagai

bérikut

1. Gerbong vyang digunakan sebagai penganghknt barang
terdiri dari satu Jjenis, sehingga jeﬁis barang yang
dapat diangkut tertentu dan besaran yang digunakan
untuk menentukan jumlah permintaan direpresentasikan

dalam ukuran gerbong.

2. Penyediaan lokomotif sebagai penqrik rangkaian

gerbong dalam setiap pemberangkatan tidak merupakan



hambatan.

Jumlah gerbong vang dapat ditarik dalam suatu

rangkaian tidak dibatasi.

Setiap stasiun mempunyal kapasitas yang tidak
terbatas dalam menerima permintaan pengiriman maupun

pembongkaran muatan.

I.6. SISTIMATIKA PENULISAN

Dalam menguraikan dan membahas permasalahan di atas

"maka sistimatika penulisan akan dilakukan sebagail berikut

BAB I
BAB II
BAB III

Pendahuluan
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar
belakang masalah, ‘pokok permasalahan, tujuan

penelitian, ruang lingkup penelitian, pembatasan

permasalahan dan sistimatika penulisan.

Landasan Teori

Di dalam bab ini akan diuraikan secara singkat
mengenai beberapa teori yang digunakan dalam
penyusunan thesis dan memecahkan permasalahan yang

ada.

Pengembangan Model
Di sini akan dikemukakan pendekatan-pendekatan
dari kondisi nyata dalam upaya mendapatkan suatu

model yang diusulkan.



BAB

BAB

IV

Simulasi, Pengolahan, dan Analisis Proses simunlasi
Pada bab ini akan dilakukan simulasi dari model
yang dibentuk pada bab III pada suatu Jjaringan
hipotetis dan melakukan analisis hasil keluaran
simulasi.

Kesimpulan dan Saran

Di dalam bab ini akan diberikan suatu kesimpulan
yang didapat dari penerapan model pada Jjaringan
hipotetis serta saran-saran yang nungkin dapat

dilakukan untuk penyempurnaan model.
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